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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keseharian masyarakat perkotaan tidak akan terlepas dari suatu bentuk sirkulasi
yang menbentuk suatu sistem jaringan kota, terhubung serta menghubungkan satu

sama lain. Berbagai sirkula erfasilitasi dalam berbagai bentuk

moderenitas; misg motor, bus, kereta api,

pesawat, da ang bersifat pribadi/
privat dam | ) i uah sirkulasi
perpind ' 2 rsebut dalam
seb ( akomodir denga ) iri A an jalur
pede ANy at Ingdonesia istilah

tr

P gai pengguaipr e | pedesirian menjadispibak teflemah dan

renfa adap berbaga dak secara

akt ungi seperti lay, A amjalan; lain yang me
trans Oleh sebab & diberikan IU'zlllur khusus
tersebut*je Fw :iﬁh M kepentingan
penggunannye --l----n....,._,..mmu_\_,.,_‘--u-"-- 3pa saja tanpa
terkecuali). PedeStrian__hagws)al erlebih - mempercepat
pergerakan dalam art i %rancang minim hambatan

fisikal.

adi di jalan™®

akan moda

Gambaran ideal akan pedestrian tersebut menjadi miris apabila diperbandingkan
dengan kondisi pedestrian di Indonesia. Banyaknya penyimpangan dalam hal
keamanan serta kenyaman pada bentuk pedestrian itu sendiri yang akhirnya
mempersulit pejalan kaki yang melintas, hal tersebut lama kelamaan menjadikan
pedestrian bukan lagi hal yang ramah bagi pejalan kaki dan berimbas pada
maraknya penggunaan kendaraan pribadi serta kendaraan umum. Efektifitas yang

1 Universitas Indonesia
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diharapkan dari penggunaan pedestrian menjadi tidak tercapai, selebihnya
penggunaan kendaraan bermotor menjadi dilema tersendiri bagi masyarakat kota
yaitu dengan tingkat kemacetan tinggi dan sekali lagi bagai efek domino yang
menghambat efisiensi waktu, produktivitas, jarak sosial, toleransi dan sebagainya.
Faktor lain yang selanjutnya muncul berupa bentuk privatisasi ruang publik yang
karena kondisi faktualnya telah terabaikan atau minim digunakan serta minim
pengawasan, privatisasi tersebut terkait dengan faktor — faktor urban lain seperti

kendala ekonomi, sosial dan lain sebagainya.

: ( ) 1 2
Dd “ dl _3

alam kehidupai : at kota itu

n kaki, apakah
iliki akar

an masyaraka ak? ontohnya, penggunaan

kaki ik, dap 3 I ang telah

tah Daeral ’ afterhadar [ ja gejalan kaki

m3 8k menimbKapta ¢ herarti : A3
peng nya. Hal ini dice H 2 186 erupakan aki
pemb"HI yang dilak Qléasimpada jalur pr

selanjutrMa' ﬁ ¥ R h g

lebih tere gail batle

Di sisi lain, maw 3 M‘ : gai bagian dari ruang
publik kota memiliki ka ra "’3}1‘ i , khususnya dalam hal ini dari

bentuk perkembangan Kota Jakarta. Latar budaya yang tercermin dalam

gguna dan

stagnansi

EHbukota dan

perbaikan yang

kehidupan sosial mayarakat secara keseharian dapat terlihat dan menjadi ciri khas
interaksi yang terjalin dalam hubungan antar masyarakat kota.

Apakah kedua faktor yang dianggap penulis memiliki kaitan dalam penyelesaian
masalah urban saling terkait atau sebaliknya dapat diselesaikan secara terpisah
atau melalui penyelesaian salah satu faktor saja.
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1.3 Tujuan Penulisan

Skripsi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman akan bagaimana penggunaan
selayaknya ruang dengan kepentingan dan fungsi publik di tengah ruang kota
dengan kondisi sosial budaya dan keanekaragaman unsur pembentuk masyarakat
kota itu sendiri; berkaitan erat dengan yang dipahami penulis tentang hal
mendasar dalam bentuk sirkulasi sebuah kota yakni jalur pejalan kaki. Hubungan
apakah yang membuat ruang publik di dalam kota (dalam hal ini jalur pedestrian/

trotoar) dengan kondisi sosial b asyarakat kota yang dalam tingkat

peradaban tertentu

bepggunaan suatu ruang publik

haik saja.

atau hanya sekg { )

------ . DSI iNigS asukan

be an dengan perkembangan kota dan
aterkasi varakats mencari

8bilz Isus dala isi r akses

dag @81 dalam hubt n | , angpubtik kota.
) . » L 1 .
: acoba memberikan sudut ang latar sosial

Selalwenullsan skr
dan per ngan A K pe“san hasil akhir
dasar da E i i

suatu masala ain arsitektur semata

namun lebih Kepada faktor budaya vem. I ifat lebih mendalam

dan mengakar da

Secara non-akademis, mencoba e adirkan latar belakang pembentukan kota
khususnya di Indonesia, dengan bentuk budaya yang telah berlangsung lama dan
menjadi tipe karakter kota yang berkembang di kemudian hari. Lalu bagaimana
kondisi latar budaya kota secara lokal mampu mengakomodir karakter budaya

kota secara umum / bersifat universal.
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1.5 Ruang Lingkup Pembahasan

Ruang lingkup pembahasan dibatasi hanya mengenai keberadaan jalur pejalan
kaki sebagai bentuk ruang publik kota. Dalam pemahaman penulis, ruang bagi
pejalan kaki atau pedestrian berfungsi penting atau bahkan bernilai primer bagi
keberlangsungan sebuah kota apabila dipergunakan dengan semestinya. Karena
jalur pejalan kaki sebagai bagian sirkulasi utama oleh (kembali lagi) elemen
utama pembentuk kota yaitu warga kota.

Kota dalam konteks keruanga Bpung dan berkembang menuju tingkat

peradaban pada masagysa : < perkembangan (sejarah) sosial —
budaya dengag erjalin korelasi antar

kondisi s@8fa rta pemahaman

hidup, b pengunaan

ruaf

Ode Do N

yangmdigtfiakan-ole is. sebadian wpesar mélalui studi

kegtstakaan terkait bult ku tentang jalur pedestrian, ruang ota, dan
bente embangan psikelogi b herkaitan era isi skripsi

ini, DMLy di kepustak al lis, terbagi M 2 kategori
pembahas* yak h@ leng ond|5| fisiknya
seperti y3 g DA am _Debe qa@jian sebelumnya.

Selanjutnya mengena * gaekota “dan_jnterkasi sosial-budaya
kemasyarakatan yang Mp idfEkotadengan kaitannya penggunaan
ruang publik kota. Kemudian®dil8 an dengan mencari studi kasus melalui
berbagai sumber media, seperti internet, surat kabar, majalah dan sebagainya
untuk kemudian dikaji dengan dasar teori yang telah didapat. Untuk menguatkan
data dari studi kasus melalui media informasi, penulis melanjutkan dengan
observasi lapangan dan pengambilan data secara langsung, berupa pengamatan

dan pengambilan gambar.

Universitas Indonesia

Jalur pejalan..., Ardi Nugroho, FT Ul, 2010



1.7

Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut :

I
Wkan menjelaskan@itent@ly g
a peng gnya.

Pendahuluan

Bab ini menjelaskan latar belakang topik penulisan skripsi, tujuan penulisan,
manfaat penulisan, metode penulisan, dan sistematika penulisan.

Ber - Kota

Bab ini menjelaskan mengenai kebutuhan awal manusia membentuk Kota,

konsep kota mula — m 2. dalam penjabaran sejarah tipologi

terbentuknyg daya dan perkembangan

sosial
g ublik  dalam
‘ ) gsung, seperti
usia asifg"difiuang’keta*da @angterjadi.

gertian_berjalan

utan 0 plur pee

a prasyarat damskete “ m dakk sarana jalur
] ]
sus
Babsigigferisi pemts snoeralStidikasuEyang dia
L T SO
Kesimpulan'.( J‘
k

Bab ini berisi hasil is dari seluruh bab yang telah

pejalan

ilsbeserta analisis
pada bab- bab

dibahas sebelumnya.
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BAB Il

BER- KOTA

Definisi ber-kota memiliki pendapat reflektif akan mengapa manusia berkota.
Pendapat tersebut dapat dimulai tentang keberadaan manusia sendiri sebagai

individu sosial dan karakteristiknya melalui pendekatan psikologis.

anusia menjalin
al hasil luaran

anusia tersebut

4

reanivity,

‘ontaneity,
2m solving,
f prejudice,

ance of facts
SR e . f‘-rJnfidE!l'IEE.
Temeseinat ot O ﬂthers.
respect, e, ™rs

PHRTIR==E o gy

Rty ot Eoayses 00 | =pilFCES,
TaLty, T REEI SO perty

l - :

Gambar 2.1.
Hierarki kebutuhan menurut Maslow
(Sumber : Psikologi Arsitektur, Deddy Halim, 2005)

(1) Kebutuhan fisikal yang memenuhi perangkat asasi hidup manusia, seperti
layaknya sandang, pangan dan papan; (2) Kebutuhan perlindungan dan proteksi
diri; (3) Kebutuhan psikologis manusia kepada lingkungan disekitarnya,
hubungan interkasi, perhatian, dan kasih sayang; (4) Kebutuhan pemenuhan citra
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diri akan kualitas kondisi hidup yang telah diraih; (5) Kebutuhan aktualisasi diri,
apabila seluruh kualitas tingkat kebutuhan dasar hingga pendukungnya telah
dipenuhi maka manusia selanjutnya ikut terlibat dengan lingkungannya sehingga
menghasilkan produksi positif dan tingkat kepuasan psikologis secara penuh.

Setiap individu terkait satu sama lain hingga dalam kualitas tertentu dan kuantitas
tertentu membentuk kumpulan kelompok yang terorientasi dan selanjutnya
terwadahi dalam bentuk lingkungan. Oleh karenanya, setiap manusia terjalin

dalam kelompok yang secarg 0

ataupun tidak sebenarnya telah
menciptakan beragam.ke dalam satu bentuk lingkungan

karena didasarj tuhan yang beragam.

U g
Menuru 8, ) ) atakan bahwa
peri i individu
sebagai dup denga qL I a dan m perilaku,

sikaf akU
li

danat:dibe els dembiasaan

295

hal ini menunjuldéan BlbungAn antara manusia: gkungan

salipd Mempeng ataU™dapatidikatakan pertfaku nmantisia ingkungan

di goal Ki D 0
beWinya bertinggali§ebe % d
] ]

Hubuu?tara manusi*aenes; TRg=AIgdpnya Kini teﬁ”iliki ikatan
atau pengdfrth 0‘45';:‘:'. pelimaya, terme ':;"Ih*q t mempengaruhi

pola pikinfye L bCIKEatE at Kebutinarl aw nusia untuk bekerja

[ latar

sama dengan sesaimanya meptn| apsia. MEMMIKI sisi sebagai mahkluk
sosial sehingga perbedas OM ada dapat ditoleransi untuk

mencapai tujuan bersama.

Tingkat kerjasama selanjutnya menjadi semakin rumit dan kompleks untuk
mencapai tingkat peradaban dengan tolak ukur kehidupan keseharian yang lebih
terencana dan memudahkan. Selanjutnya kerjasama manusia secara optimal
berusaha untuk menerapkan kebutuhan hidupnya dalam fragmen ke-kota-an,

kondisi ini bagi sebagian besar individu merangsang suatu gejala (baik sosiologis,
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psikologis, kultur, dan lain — lain) untuk menjadi “kota” ataupun dari oleh dan
untuk “kota”.

Serta secara praktis dan instan mengaktualisasikannya dalam kegiatan bersama

pemerintah yang kita kenal sebagai urbanisasi (menuju ke kota).

“Urbanisasi dalam arti yang luas — yang benar! — adalah proses menjadi kota”

(Kusumawijaya, 2006, p.6)

Pemicu gambaran kota yang sela ggap positif dan produktif oleh warga non-

kota, menjadi gambarg kesan kota sebagai suatu ‘nilai

lebih’, nilai ya DI { aha untuk mencapai

ey ep 'a adalah kota
) a /

sejarah, “MaNUS ang®fergabung dala as atau

tingkat ©

(moder

2.1

BRjalani refitang ' g hingga

embe st istem ke /aha asi melalui

mengacu

“Oikos merupakW

sebuah kelompok masyarakat ta

mproduksi dan reproduksi

ngsung dengan baik dan berkelanjutan.
Oikos adalah tempat sekelompok manusia hidup bersama; mengatur proses
produksi, distribusi, dan reproduksi secara bersama; lalu berkembang menjadi
kesatuan kultural. Dalam Oikos, bukan saja teknologi dan struktur sosial yang
berkembang, melainkan juga bahasa, seni dan etika”(Santoso, 2006, p.14).
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“Kota tumbuh sebagai pusat dari satu atau beberapa Oikos yang telah mengenal
pembagian kerja berdasarkan keahlian, bukan lagi berdasarkan kelompok umur

dan jenis kelamin”(Santoso, 2006, p.15)

“..., sebelum sebuah kota bisa muncul, telah terjadi tiga proses penting :
pembagian kerja, yang melahirkan berbagai profesi di bidang non-agraris,
pelembagaan kehidupan sosial yang didukung oleh kerangka hukum; dan proses

integrasi kehidupan religius-kultural”(Santoso, 2006, p.15).

Kota sejak awal muncul sel g_mampu mewadahi keberagaman.

Tingkat kebergagaafilipa a berupa ¥ il produksi saja namun

seiring perkerng 3 3 ragaman di dalam
; 2 i n yang saling

Caones

hidupan kota secala l& nendalam akan Kotawgka donesia

Ik sej akan thaikal \Kot@¥pada \ ampauselalurperkembangan

ja Bmodir ok alpad Kini.

Debu [menyiasatif o A Walga, Santoso d tipikal

pemb"HI kota masa lampat.d  fase'perkembangan ling bertaut
#an 4#}:'3 ‘ shjadirfe :v'ilh

1. Kota trad

religi baik Hv'
e

akan kehi

asa lampau terkait

3 slam dengan penguasa
BF gyakarta dan Surakarta

2. Kota dagang prakolonial dan awal kolonial, masih dalam bentuk konsep

dan pusat — pusat ko

kerajaan feodal yang dominan namun telah mengadopsi unsur yang telah
termodifikasi sebagai pusat perdagangan dengan kawasan lain. Contohnya
pada daerah Banten, Cirebon, dan Surabaya; memiliki akses langsung
terhadap perdagangan luar karena berbatasan dengan lautan / terletak di

daerah pesisir. Berkembang pada abad ke 15 sampai abad ke 17.
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3. Kota kolonial-modern, mulai terbentuk pada awal abad 20, mengacu pada
konsep kota modern — industrial dari negara industri maju. Bentukan kota tipe
ini di Indonesia dikarenakan mengacu pada masa kolonial Belanda
(dibentuk sistem pemerintahan yang lebih terstruktur serta lembaga
administratifnya) dimana pemerintah kota memberikan hak otonomi kepada
setiap penduduknya dengan status warga kota.

Kota tradisional memiliki sifat peradaban agraris yang depostik (otoriter) dan

tertutup, sebagai contohnya adala ep kota tradisional Jawa. Dalam sistem

kota tradisional Jawa. ti : z Ralke. — hak individu, termasuk
pengertian wag ikenal pada saat itu.
ompok kultur-etnis
dirinya pok sosialnya
ter [ - seha i ; da ptal tradisional.
Set 1 ‘ ( Gaii i Am area —
Olgh¥sebab itu, la almengenal

aapung amp ayu, serta

al terbagi da ilavak pung —

Sebut denga ) SUSIRTUK setiap kelC tur-etnis

atas pan internal diigia|s i va asuk faktor

A\

buda seharian).
M ff 0 aA adi :i'i\ M,

Penguasa i_.sebagai penjaga

an, sosial,

keberlangsun engan melakukan
koordinasi terpa

I penguasa — penguasa
kampung setempat. Hal i keamanan bersama suatu kota /

negara pada waktu itu terhadap ancaman musuh dari luar, kesatuan tentara /
pembela negara tersusun atas berbagai elemen yang berbeda dalam kelompok
sosial masyarakatnya (penguasa kota dan penguasa kampung) dikenal dengan
istilah tentara konfederasi. Hak lain yang dimiliki oleh penguasa kota adalah
dalam bentuk pajak serta pungutan lain termasuk kewenangan mutlak atas area
perdagangan seperti pelabuhan atau pasar.

Universitas Indonesia

Jalur pejalan..., Ardi Nugroho, FT Ul, 2010



11

Dalam konteks kota tradisional hingga kota dagang prakolonial tersebut belum
terbentuk komunitas urban yang terbuka, kehidupan urban berlangsung hanya
dalam keseharian di tiap — tiap kampung dengan kelompok masyarakat yang
memiliki kultur-etnis yang sama ataupun sosial-religius yang seragam. Penguasa
kota hanya mengakui bentuk otonomi terhadap kelompok — kelompok masyarakat
tersebut namun tidak dalam kapasitas per individunya. Penguasa kota hanya
menerapkan nilai — nilai lokal yang bersifat sangat umum dalam konteks kota

namun esensi kehidupan sosial masyarakat sebagai cikal bakal kota urban hanya

terdapat dalam tingkatan dkdampak kepada ciri budaya yang

atu sama lain.

sebena engacu
aan budaya damk ) asyarakatnya: ‘
pat unto e e rbentuk

masih kental dengalififasa A ) ha

ka ulus ertm girug espons a sesuai
deWa yang didap@atian ¢ ﬁ ah dan pengala m, 2008,
[ ] [ ]

p.13

“Kota jugd ada 4:#';; an 00 'oo:'i'ﬂ‘?:* iaMtinggal dalam
suatu lll’l 0 ddl DCSAE= AT, ZO0OED L )

Budaya yang bew ; m pemenuhan hubungan
menuntut toleransi akibat

sosial diantara warga \"Ef:f‘

keberagaman yang terjadi namun masih dalam kerangka budaya lokal yang ditaati

bersama.

‘Kota adalah tempat tawar — menawar, jual — beli, memberi — mendapatkan

sesuatu, dan bukan tempat untuk kuasa — menguasai” (Santoso, 2006, p.84).
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“Kota adalah tempat para penghuninya mengaktualisasikan diri mereka secara
berkelompok, tapi terutama secara individual, tanpa harus menginjak — injak hak

kelompok atau individu lain, apalagi menghancurkannya” (Santoso, 2006, p.84).

Kota mampu menghadirkan aktualisasi diri setiap individual warga kota namun
tetap dalam hubungan yang tidak mengganggu sesamanya. Hal ini secara bebas
dapat dilakukan dan tidak dapat begitu saja dianggap salah atau menyimpang oleh

bagian masyarakat yang lain.

“A city is many things. It i and social location: a location of
relatively large ouifile ple in 3 : place. It is a political
entity: an ag i S ign and hope. Itis a
repellen i g g eople live and
worlda I ; ndwJeave their

mopeyk (1€ 973, p.

exhaustible arne and-cogtradictory

aestheti cllectiia ' iti mic, and

At theymcan e)e edOFicileainto d e_understanding”

ase, & K& y 1
. ' ' . . .
“Thesplay @f differences ie primai’y eleii in the “realglife "sof the city”

(Crawfoqnase 399 1§ ..‘\ h

Dari beberapaiteoti,diatas, "kota berkarta at*dengan kempleksitas. Keragaman
perbedaan menjadr#nisur / 89S at datam bagian “tubuh” kota.
Kesatuan dari fakto Juan nilai yang sama (satu

visi) inilah yang akhirnya me ota hidup / dihuni.

“Hakikat kehidupan perkotaan adalah keragaman dalam kepadatan”
(Kusumawijaya, 2006, p.98).

Hampir setiap pemahaman akan apa itu kota selalu membahas tentang bagaimana
bentuk — bentuk perbedaan yang dapat dipersatukan dalam batasan fisik tertentu
dan untuk mencapai tingkat peradaban yang lebih unggul berbagai perbedaan itu

saling (secara sadar) bertoleransi dan bekerja sama.
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Esensi utama lainnya dari bentuk — bentuk perbedaan dalam lingkup kota adalah
warga / masyarakat kota sendiri. Kota yang baik terbentuk dari perilaku warga
pembentuknya yang baik juga (sebagaimana teori tentang lingkungan yang
mempengaruhi mahkluk yang tinggal di dalamnya juga sebaliknya).

“We give shape to our buildings and they, in turn shape us” (Sir Winston
Churchill).

Kesadaran utama warga kota dalam menyajikan pandangan hidup berkota yang

baik tanpa perlu menerapkag ai sesuatu yang patut diseragamkan

pastinya memer| plogis, filosofis, dan lain
— lain). Na ) individu yang telah
mampu @idup

" alam kota
‘\ o

ayakesebab lair & satunyant g a hidup di

U sendiri  yalig jan“terhadap’ perilaku

g warg au Sisten | g A upun non

— ida persagaa dis

Befitwk. kompleksitas dangmuilti ﬂ 0 kota sebaggi
] I

akanskegagalan berbagai {eean: gan yang terjadi s

ruang pe@an ( ﬂ,\

terselesaik #’ ersen 9

menimbul

berbagai keragaur

tunggal

idup dalam

2.3 Ruang Publik dalam Ruang Kota

Dalam keseharian aktifitas kota, terdapat ruang — ruang interaksi yang dapat
dipergunakan bersama seluruh warga kota, dan kita mengenalnya sebagai ruang
publik.
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“Ruang publik secara umum didefinisikan sebagai tempat fisik dan kasat mata
yang ada di dalam kota atau dimana saja kita lihat orang berkumpul” (Halim,
2008, p.55).

“Ruang khalayak adalah kehadiran fisiknya serta segala hal dan proses yang
berkaitan dengan kehadiran fisik itu” (Kusumawijaya, 2006, p.98).

Ruang publik memang berarti nyata secara fisik. Ruang publik ada secara fisikal

lokasi dan secara tempat memenuhi kebutuhan yang bersifat umum. Ruang publik

dibuat dan dipakai dalam g warga kota, berlangsung secara

konstan dan mgg hagi pera gai tempat pemenuhan
kebutuhan [S¢ 3 d jkungan kota secara
lokal.

“Ryang ak yang Nk ! (public
Al Hacajamin, pengl : amolehkhala lka untuk
BWSAN orang asing (@tau : aman ‘dag majemuk

sSumgd

dalam ' C rni ade ang tidak

boléhedikuasai oleh pihak manapun, dag_oleh#Karena itu

dengag sengirinya bersifa on — partisamg_(Kusumawijaya,

“Ray Oldenberg (1999) mendefinisikan ruang publik tertentu sebagai ruang ketiga
(third place), tempat khusus di luar rumah atau kantor dimana warga bisa saling
bertemu, seperti kafe, coffe shop, dan klub sosial” (Halim, 2008, p.55).

Ruang publik berdasar dari suatu kondisi utama yang harus ditepati yakni
kepentingan publik.
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“Kepentingan komunitas urban secara keseluruhan harus diberi prioritas utama
dan dimenangkan terhadap kepentingan spesifik kelompok manapun, termasuk

kelompok mayoritas” (Santoso, 2006, p.84).

Jadi ruang publik dapat dimengerti sebagai ruang milik bersama yang tidak dapat
diutamakan untuk kepentingan apapun (pribadi atau kelompok) sehingga hakikat
awalnya adalah sebagai ruang yang bebas merdeka namun memiliki batasan
psikologis dan perilaku yang umum dimengerti.

Dalam definisi psikologis pe ang publik, ada 2 aspek utama yang

sebelumnya kita,g of: ang publik fisikal atau

ruang publik

Ruang iK iSik el : pahami yakni
t global. Ruang
aGe)jpseeara Visua 2fasa Qlelmeleis ] batasan

orinya. Berlak(igecar? alam keseharia

ifat fleb afPberage idak t i); dikenal

Nazang [k (¢ ere gzana bersifat

d an W@inengerti bersWrti laku,
] ]
"i urMabermas pada

m bagian ruang

ab un secara u

karma,_tolegansi, inisiatif

Konsep Mo

Kisaran ta
publik namun T dalam pemaknaan ruang

filosofis.

Secara fisik bentuk khazanah publik tercantum sebagai isi berita media, televisi,
surat kabar, pembicaraan hangat dalam masyarakat hingga bentuk gossip selebritis
dan dari sisi modern secara virtual khazanah publik sebenarnya sebagai
kecenderungan keterikatan warga kota terhadap tren jejaring sosial (Facebook,
twitter, dan lain - lain)

Dalam suatu kondisi tertentu okupasi teritori dalam bentuk keruangan fisik dapat

terjadi antara ruang publik dengan khazanah publik. Sebagai contoh dalam kasus
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penggunaan ruang publik untuk demonstrasi (public sphere — public space) atau
maraknya pengguna situs jejaring sosial akibat terbatasnya (secara fisik) ruang —
ruang komunal publik untuk bersosialisasi / berintraksi secara langsung (public
sphere — public space).

“Pluralisme, faham kemajemukan, yang demokratis, dalam ruang publik
merupakan prasyarat wajar untuk memungkinkan penikmatan kebersamaan di

dalam ruang publik” (Kusumawijaya, 2006, p.110)

“Ruang khalayak kota mens lvicness yang terlembaga dalam tata

krama (social dan dianut bersama”

(Kusumawija

ta (dalam hal
daniuniversal.

aia de ndonesia,

ang publik sendiri, menjadi suatt bentuk ruang tidak-lazip ada, atau

fang yang

scara Lii ptuk sadia na# alam  kea

Al sempit.barksed S fkolagis, kua (113l
Kil@sshalikssejarah dan tipglkehid N r-sosiel di IndonesiW a Pulau
JawaWankan siste 1 £y N , termasuk anenal hak
~ hak indiyiffual imdna kchelae 'tentMal ~ hal terkait
publik menjad Jm m‘\ 0 — [uang yang secara
nyata memili 0 pub g0apan dan krama

dibuat untuk mwp @ erait publik, terutama
g‘ W : a:LgD

aspirasi umum bersama. ut menjadi pembenaran karena

berkaitan erat dengan kekuasaan mutlak penguasa kota/ kerajaan masa lampau.
Walaupun banyak catatan sejarah kuno dan bukti tentang kegiatan yang bersifat
kepentingan khalayak namun hal itu pun kembali terjadi dalam lingkup yang amat
begitu kecil dan selalu dihubungkan dengan kantung — kantung kesamaan kultur
sosial-spiritual serta skala minoritas-mayoritas.

Budaya tersebut kembali dilanjutkan dalam konteks budaya berkota modern di
Indonesia. Pada masa orde baru , kegiatan bersifat publik dianggap sebagai
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sesuatu yang mengancam kepentingan pemerintah paternalistik — otoriter
(Kusumawijaya, 2006) yang kemudian menerapkan sistem pemerataan psikologis
penduduknya sehingga aspirasi disamakan sebagai bentuk perlawanan /
pembangkangan terhadap kecenderungan yang dapat digambarkan sebagai
sterilisasi emosi pada setiap kepentingan di dalam kota. Kehadiran secara fisik
warga kota dalam skala yang besar disimpulkan sebagai fase awal terciptanya
“kudeta” publik. Oleh sebab itu dibentuklah sistem — sistem yang memecah setiap

warga kota (kualitas - kuantitas, fisikal - emosional) sehingga proses terbentuknya

kesatuan dalam keragaman tg Bta diantisipasi.

“Karena itu sg aru, ruang khalayak

“dikoson , api tak berisi”
(Kusy
' engingatk 'J,» Bagaimana idupan sosial

halieliterar dalam konteks ali lagi

wterbentuk melalubudaye dap”dilanjutkan pada-kehi modern,

lsesting adan secaratnyata, m Ltantangan

pun g . ANg adaan 2 modern

Whanya meng ga H ai utuhan melaiWhak dan
rga kota. H

Gambara zim ,_ gtlang g o) 'tera @ sMentingan, serta
reproduksilge menjad 8 erTto B Vahg s .coba diaktualisasi
karena sebelumnya Kita (Qraag- Ind ﬁ betiga. mengendl salah satu sikap utama
$ L l

“Kota — kota di Indonesia tidak mengenal ruang publik. ...., dasar dari konsep

dalam berkota akan rtang

kota modern adalah bahwa ruang kota terbagi menjadi ruang privat yang berada di
bawah kewenangan setiap pemilik, dan ruang publik yang merupakan milik
bersama, yang penggunaannya ditentukan bersama berdasarkan konsensus — suatu

hal yang asing dalam sistem perkotaan tradisional” (Santoso, 2006, p.84).

Dari sudut pandang lain tentang keragaman-kesatuan kota, ruang publik
menciptakan keterasingan dalam kebiasaan kesehariaan manusia kota, terutama
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terhadap individu / kelompok lain yang tidak dikenalnya, kebiasaan dalam
perbedaan kultur-sosial dan lain — lain. Namun hal tersebut terakomodir secara
perspektif individual dengan tidak mengedepankan bentuk perbedaan dan budaya
praktikal masing — masing individual / kelompok untuk dengan begitu saja

mengkerabatkan yang asing tersebut.

2.4 Orang Asing dalam Ruang Publik

Keberagaman sebagai giri olgransi dalam peradaban yang

akat pembentuk kota

coba dituju, meg I,

yang salingfb ) adanya bagian
masyara 2 an terkadang
terljnat & : ila te ﬂ atributif

e

4 ranger is oftenlised@p ni€an anyone with are not
a , Whg € havenguer melieven t ROSSe rgat deal of

bit orma b (

“lbayak adalah tempat A w déRgan orang am‘beradab

AdauI orang asingWeoran| vang. diketahui buka dan orang
awk 45'.;' apaidandainan L'L ahb% p.94).

yang tid

Rutinitas tang waktu tertentu
akan membentu

vali”. Walaupun dalam
kehidupan sehari — hari t e aksi secara riil / nyata, namun

karena faktor frekuensi pertemuan yang berulang membuat warga kota mengenali
bagian individu atau kelompok warga kota lain yang menjadi lebih terkesan

familiar.

“Orang Asing Yang Kukenal (Familiar Stranger) adalah suatu fenomena sosial
yang pertama kali ditujukan oleh psikolog Stanley Milgram (1977) sebagai
seorang individu yang kita secara teratur memerhatikannya, tetapi tidak saling
berinteraksi” (Halim, 2008, p.60).
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Menurut DK.Halim secara definitif, orang asing yang kita kenal haruslah :
(1) Mendapat perhatian kita, (2) Berlangsung konstan / terus menerus, (3) Tidak

terjadi proses interaksi secara riil.

“Interaksi yang kita miliki dengan orang asing yang kita kenal ini adalah sebuah
interaksi yang nyata di mana kedua belah pihak setuju untuk satu sama lain saling

mengabaikan, tanpa perlu menciptakan sikap permusuhan (Halim, 2008, p.60).

Melihat hubungan atau bentuk interaksi setiap warga kota yang terjadi dalam

konteks perkembangan kehid kesemuanya itu ditujukkan untuk

mencapai nilai pg ang tidak memihak /

bersifat netral yrelasi antar manusia

pembentai k a g 3 : ianpya, sebab bila

ben Al jo A ang terjadi

ada cetie onisan huby al) Sef] ala i i diri.

Bagarmanasstatl kota sudafdalam® tarafmampu berke

ada meperi gerbagdi, bEAtukperhe ada pada

setidsindividalyang hidup. ditlamskota: Pefeensi.psikologislingivi k dapat

dan mentoleransi i fare persepsi - se aya akan
. an keragamag¥ang a &

2.5

Privatisasi memi
fisikal ataupun psikologi

... privasi mempunyai hubungan dengan kemampuan seseorang atau kelompok
untuk mengendalikan interaksi visual (penglihatan), auditif (pendengaran), dan

olfaktori (penciuman) dengan orang lain” (Halim, 2008, p.195)

Menurut Amos Rapoport (1977), privasi dianggap sebagai suatu bentuk
kemampuan untuk dapat mengendalikan interaksi dengan dunia luar; hal ini
memiliki perbedaan dalam pemahaman oleh Schwarts (1968), dimana privasi
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hanya dianggap secara mutlak sebagai bentuk penarikan kehadiran secara fisik
suatu individu dengan dunia luar untuk mencapai kesendirian tunggal.

Dalam penerapan psikologis, privasi (Westin, dalam Halim, 2005) terbagi dalam 4

kategori, masing — masing dengan karakteristik yang berbeda, yaitu :

(]

solitude, privasi sebagai faktor tunggal yang terbebas dari segala pengamatan
orang lain atau sekitar atau publik;

intimacy, privasi sebagai dua atau lebih juga antara pribadi dengan

orang_lain t | arizbengamatan orang lain atau

c anon‘ . bl kondisi tidak

. sikolog difaana ik embentuk

patasan terte ntUkStapatsmengendalika patan dirinya
deng blik "Wya ertuj gbagai preventif

ghindarka@ir Rearsganggtian yang tida

“p finisikan seagai K N yid kelompok, itusi untuk
o [

me kses terhad3pemae sejauh i nformasi te ereka ingin

disamp jadi p f A bermaee _. (th,zoos, p.204)

Pemaknaafif 402l terlepas dart publikidimana Kee a akan selalu dalam

keadaan bertaut. r- . -‘
Og‘_ 3 tk

“Public must be underst "‘Py;f‘ (0 rmona, 2003, p.109).

Kondisi publik sendiri dapat disimpuikan sebagal bentuk kumpulan privat yang
terakomodir dalam kesatuan wadah tertentu.

Pembentukan sikap publik yang dapat terokupasi pada faktor kepentingan yang
lebih kecil namun bersifat (dapat dikatakan) masif menjadi faktor persoalan
tersendiri yang akan keberlanjutan antara bentuk privat dan publik.
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BAB Il

JALAN KAKI

Keberlangsungan perkembangan sebuah kota akan selalu memiliki timbal balik
dengan faktor pembentuk dan pendukung Kkota tersebut. Keterkaitan kota terhadap
penduduknya mengambil peranan penting, baik bentuk fisik maupun non-fisik

masyarakat kota sampai kepad3 an individualnya sebagai aktor utama

pembentuk kota.

Lhklu Nielupyie . geraka) oh © ikan

g tecbang dara : dengan
WU ada beberapa p@hgecligliagibagi sebagian mawemiliki
I difajel, Spergera nggunakan

antu na gerakan

da lag perpindahan d@Kasi § skala yang lebih Wdl dalam
¥ LY 3 -

kota, s tersebut diakomoe gan e jalan.
roMn gang — gang

“Labirinﬁ

sempit sampaivjaian. t amhata ahiri : menghadirkan

cbuah bentuk” (Halim,
2008, p.11).

Dalam kesempatan lain Halim (2008) memandang kota sebagai suatu permainan
labirin, dengan sekat — sekat yang membentuk labirin sebagai jajaran bangunan di
dalam kota. Pencarian jalan keluar pada permainan labirin diumpakan sebagai
warga kota yang sedang berusaha mencapai tujuan lokasinya untuk segera dapat
keluar dari permainan tersebut atau dapat digambarkan lain dengan mencapai
kebebasan / akhir permainan dalam labirin. Hal ini bertujuan untuk

menggambarkan bagaimana kehidupan sirkulasi oleh masyarakat kota dalam
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konteks labirin, apakah selanjutnya menjadi suatu permainan yang menyenangkan
atau sebaliknya.

“Citra dari keseluruhan kota adalah yang paling penting karena dapat dilihat
sebagai sebuah metafora dari proses kognitif warganya. Mereka tidak akan

mampu memahami kota jika kota kehilangan gerak sirkulasi” (Halim, 2008, p.11).

Jalan sebagai ruang gerak dan jaringan sirkulasi di dalam kota, memberikan

kesempatan bagi setiap warga kota agar dapat memiliki akses yang bebas dan

beragam untuk mencapai lokas

“The street is

ecially of people : of

fleeting f )SHL099, p.4).
Sebagai ang dapat
0 an sirk(te q.,. USi an diran efisiensi

me il tuj @ruwetan

se jaringan akses dan sirkulasi.

i "y > the street 16i@ 1 i0' bgFalong, to be ler what

99, p.4).

it Wors e, or wha

Sebagal Dbegtuk psikolog

bersama%m

aktualisasi di f

orang lain diseki g telah dipahami oleh

setiap warganya. Dari s pu menghadirkan pemaknaan
tentang kebersamaan dan keragaman masyarakat kota melalui kesadaran dirinya
masing — masing sebagai individu tunggal yang memiliki hak dalam wadah
bersama dengan individu tunggal lainnya membentuk kesatuan yang mampu

membentuk kesatuan di dalam kota.

“Perhatian khusus harus diberikan kepada jalan, karena ia adalah ruang khalayak
terpenting di kota, bukan hanya karena luas keseluruhannya, tetapi juga karena ia

dominan dalam kehidupan sehari — hari, tidak semata — mata sebagai sarana

Universitas Indonesia

Jalur pejalan..., Ardi Nugroho, FT Ul, 2010



23

angkutan, tetapi juga sebagai ruang sosial-budaya. Jalan harus direhabilitasi
dengan standar yang baik untuk memperluas opsi bagi pemanfaatannya sebagai
ruang sosial-budaya. Ini mencakup antara lain kenyamanan dan keamanan
berjalan kaki, bersepeda, dan moda angkutan lainnya yang “lambat” (yang justru

baik untuk interaksi sosial)” (Kusumawijaya, 2006, p.102).

“And streets are places of social and commercial encounter and exchange. They
are were you meet people-which is a basic reason to have cities in any case”
(Jacobs, 1999, p.4).

Sebagai bentu 5 daya, i sebagai ruang yang
3an dan kepentingan
yang ter 2 ) sama. Keberadaan
A berikan suatu

mamp arikain erimaan ke alc dian yang

gseha a disdalamkote ng tetap

k dijalani setiap Raciny@d(pefbiasaan) akan me i ntribusi

p besalfgelam kehigupan Bekiasyagakat untl pat m ami bentuk
Ota. H £

ruw yang paling petens K
] ]

“Ruaul ayak yang “palng 1 d
(Kusummﬂy ‘#Oﬂff 0 :i\

Berjalan ota tidak hanya

mengenal atau n di dalam kota atau
pembuatan fasilitas jalan di dalam kota menjadi berarti

apabila benar di-jalan-kan. Dilakukan bentuk aktifitas keseharian yang secara

alah satu

—d

Ejalan, LD

bil po

potensial,

faktual menggunakan fasilitas tersebut dengan benar (sesuai fungsinya) serta
dengan bentuk perkembangan keberagaman kota.

“Great urban streets are often great streets to drive along as well as great public
places to walk...” (Jacobs, 1999, p.272).
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Konteks ruang jalan dalam perkotaan secara umum dan teknis mewadahi ruang
bagi lalu lintas kendaraan dan ruang bagi fasilitas pejalan kaki, jalan — jalan di
dalam kota mayoritasnya menyediakan ruang bagi dua kepentingan tersebut

walaupun keduanya dapat berdiri sendiri.

Ruang jalan bagi kebutuhan lalu lintas kendaraan serta pejalan kaki umumnya
menjadi satu kesatuan ruang jalan dalam kota karena setiap akses jalan dapat
dilalui oleh berbagai kalangan pengguna jalan, baik bermotor atau tidak.

Dalam skala kota yang bai kota seharusnya dapat tertelusuri
oleh warga kota,ataillik , termast (ota. Pengenalan ruang
serta sudut p interaksi sosial —
ekonomiga erekonomian yang
me da anruang kota

isien karenagineargar engenal D kegiatan

hubt afl If mbuhan

lebih merata da

ohhe
sikan seh
b
perle.ruI ya yang dfBerintl paomlalt lintas kew orang dan
hewan.Ja#D . 4";;@. " -'-tyob aJu [fAtas umum.

tegori besar sistem

iﬁ masing dalam 3 sub

erkelali fErsama di setiap bagi kota.

Nasicna SN no.03-696¢=2003_teai sistem

arat dalam

JaRe afan, jalan drde D ana perhubUne
bente pun, meliputi am

asuk bangun@ gkap dan

Jalan di
jaringan jalan ut
kategori yang lebih kecil.

(a) Sistem jaringan jalan primer,

(1) Jalan arteri primer, menghubungkan kota jenjang kesatu yang terletak
berdampingan / menghubungkan kota jenjang kesatu dengan kota jenjang
kedua.
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(2) Jalan kolektor primer, menghubungkan kota jenjang kedua dengan kota
jenjang kedua, atau menghubungkan kota jenjang kedua dengan jenjang
ketiga.

(3) Jalan lokal primer, menghubungkan kota jenjang kesatu dengan persil, atau
kota jenjang kedua dengan persil, atau menghubungkan kota jenjang ketiga
dengan kota jenjang ketiga lainnya, kota jenjang ketiga dengan kota jenjang
dibawahnya, kota jenjang ketiga dengan persil, atau kota di bawah kota
jenjang ketiga dengan persil

Kota jenjang ke ani keseluruhan daerah

pengemban g tinggi dan mampu

berorien

*hagian daerah
i tingka il tingkat

atu, memiliki"@gients # Jenjang kesatts

ang kefige™ mertpakanBkq ng an daerah

g kedua,

a, me OKai ] j tingk3

ke ) kedla, serta berori
i &

a ere@annya sebagai
akses pen ' terjalin dengan

auan jasa de ada kota

u dan kotaj

keseluruhah j s dalam jaringan

jalan kota. (
(b) Sistem jaringan jalan sekunder;

(1) Jalan arteri sekunder, menghubungkan menghubungkan kawasan primer
dengan kawasan sekunder kesatu, atau menghubungkan kawasan sekunder
kesatu dengan kawasn sekunder kesatu, atau menghubungkan kawasan
sekunder kesatu dengan kawasan sekunder kedua.

Persyaratan teknis untuk tipikal jalan tersebut meliputi : (a) Kecepatan

rencana minimum pelintas 30 km/jam dengan lebar badan jalan tidak kurang
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dari 8 m, (b) Mempunyai kapasitas yang sama atau lebih besar dibanding
volume lalu lintas rata — rata, (c) Pada jalan arteri sekunder cepat lalu
lintasnya cepat tidak dapat diganggu oleh lalu lintas lambat, untuk itu

persimpangan jalan tipe ini perlu diatur.

(2) Jalan kolektor sekunder, menghubungkan kawasan sekunder kedua dengan
kawasan sekunder kedua, atau menghubungkan kawasan sekunder kedua

dengan kawasan sekunder ketiga.

Persyaratan teknis unt ersebut meliputi : (a) Kecepatan

rencana mink cRalbadan jalan tidak kurang

dari 7 m, }
(3) Jal { esatu dengan
) ! edua dengan

ahanenghubungka er Ketiga dail S dengan

PersYaratag IS U tipl an ebu fputi - Kecepatan

nimu aSe N de par bad kurang

W, persyarata ni i diperuntukkan bWﬁan roda
: R P : : .

t"qi i?u lebih (c) ang tidak runiukkan bagi
| t'dal“ang dari 3,5m
-.‘ 19, ’

Kawasan prim i jasa bagi kebutuhan
pelayanan kota dw

Kawasan sekunder mempunyai fungsi pelayanan kota terhadap warga kota itu

sendiri yang lebih berorientasi ke dalam dan jangkauan lokal.

Daerah Pengawasan Jalan (DAWASJA) merupakan ruang sepanjang jalan yang
tidak dimiliki / dikuasai pembina jalan yang dibatasi oleh lebar dan tinggi tertentu
serta dimaksudkan sebagai ruang pandang bebas bagi pengguna kendaraan dan

juga sebagai ruang pengamanan konstruksi jalan.
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Sistem jaringan jalan sekunder sebagai bentuk ruang jalan yang terdapat di dalam
kota. Ruang jalan ini digunakan dalam keseharian masyarakat kota, dan umumnya
mengakomodir dua kebutuhan, yakni bagi bagi lalu lintas kendaraan bermotor dan
juga bagi kebutuhan pejalan kaki dan komuter yang bekerja di kota.

Ruang jalan menjadi berhasil apabila memang benar digunakan seperti yang
sebelumnya direncanakan. Dan untuk membuat suatu jalan dengan tujuan yang
tepat guna bagi kehidupan bermasyarakat di dalam kota, maka perlu diperhatikan

elemen utama pengguna dan pemi jalan yang dikenal sebagai pejalan kaki

atau pedestrian.

3.2 a

Pej strian adalak ' yarga kot ndividual
terks vaktunya melakukan pergers ekaligus
m asana kehidupafikdi fdalan®kota, menjadi | dalam
pék gan pangUnan S e abagal yang

me kota 2 1 mag ptnya.

kaKimdalamwpembentukan Sebua ﬁ irn endapat pel
] |
J 1 ik berupa lakan khusus untuk

hakﬁk pejalan kaki
™

0 pejalan

sus juga

dalam,prakik keseharia

jalur pewan h| #oTe
tersebut. ‘-

Dalam Peratur rl Pasal 2 Ayat 11,
menyatakan bath il husus dengan perlakuan
harus didahulukan sewaktu me an“jalan. Peraturan yang dibuat lebih
kepada faktor melindungi hak dan keberadaan pejalan kaki karena dalam skala

penggunaan jalan, pejalan kaki merupakan bagian terlemah jika dibandingkan

dengan pengguna jalan lain yang menggunakan kendaraan bermotor.

Pejalan kaki secara umum dapat diartikan sebagai pengguna jalan non-motor,
namun yang dimaksud dengan pejalan kaki tidak saja berhenti sampai kepada
pengertian diatas.
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“A ‘pedestrian’ is a person on foot, or in Or on a contrivance equipped with
wheels or revolving runners that is not a vehicle. This can include an able
pedestrian, a person pushing a pram, a person on a skateboard, a person in a
wheelchair and a number of other users” (NZ transport agency, 2009, P.17).

Dalam buku Pedestrian planning and design guide oleh New Zealand Transport

Agency, pengguna fasilitas pejalan kaki terbagi ke dalam 3 kategori besar yaitu :

(1) Pengguna jalur pedestrian dengap aktifitas berjalan normal (on foot), semua

pengguna dalam kategg aku umum (personal, kelompok,

, b 1k on small wheels),

3 - m en ) ecepatan lebih

Lo * 0Q trian  secara

kategorl i atraldh®en ggunaa day skateboard ,
mbawa kerets

a1 adla ki C e

membawa biig
(2) Pengg

jalur pedestrian {@ifab@l) befkebutuhan khusus Guebilitimpaired),

unai pantu"gerak 3 peati*kursi roe jrsi roda elgktrik, dan

Mbektorauend Per M Darati1999, 1) pejaldalah

bentu"HI ortasi vital di-dalam. ! sialankaki sendiri m#etentuan
sebagai bﬂut' 4@ : T ."qi' Mobfl menuju tempat

Urun darifangkutaii ASebagian besar

tUJuan, (2 v RCE I atau

masih memerlukg'Rediatan.eerja ﬁ i (Fphereka varng melakukan perjalanan
kurang dari 1 kilometer«(k ebagianbese ilaKURAT Oengan berjalan kaki.

Setiap warga kota memiliki status sebagai pejalan kaki atau pedestrian asal
menggunakan fasilitas jalur pejalan kaki dengan semestinya, dari kategori pejalan
kaki seperti diatas, pembentukan fasilitas bagi pejalan kaki harus direncanakan
dengan baik untuk menampung beragam kebutuhan yang harus dipenuhi dari
prasyarat ruang publik yang baik.

“Jalan harus direhabilitasi dengan standar yang baik untuk memperluas opsi bagi

pemanfaatannya sebagai ruang sosial-budaya. Ini mencakup antara lain
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kenyamanan dan keamanan berjalan kaki, bersepeda, dan moda angkutan lainnya

yang “lambat” (yang justru baik untuk interaksi sosial)” (Kusumawijaya, 2006,

p.102).

Melalui pernyataan diatas kita dapat melihat apabila jalur pedestrian dapat
digunakan dengan layak dan semestinya, warga kota akan mendapatkan

pengenalan lebih akan kondisi urban terkait kota yang ditinggalinya.

3.3 Sarana Berjals

Dalam buk £a A3 Ol pberikan persyaratan
akan se ‘ 1
) jal2 criangk:

Fyor . see peof face, d stor eet and

e them. That is hai pulBlic s@€ializing, and com ment in

ife G OSt 6@ d iths on [0 hat o ' be most

nvolve ‘ i t; wi lises, the

animnment, ps, 1999, p.27u

wi ruang & enyeluruh  dapat tHna melalui
pengQJtifaa 4*; airkakidangite ':ﬁ‘“‘- akomodir dengan baik

untukg fially/c

Kualitas yav ca ped ufisik dan psikologis
‘ aL.

menciptakan perasaa n W gga fungsi dan perannya dapat
berlangsung keberlanjutannya. Bentuk nyata dari kualitas jalan yang baik
bagi kehidupan kota adalah hubungan interaksi sosial dalam ruang publik
tersebut.

(2) Kenyamanan fisikal,

“The best streets are comfortable, at least as comfortable as they can be in

their settings " (Jacobs, 1999, p.275).
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Jalan yang baik harus memiliki kenyamanan secara fisikal agar dapat
memudahkan pejalan kaki melintas. Kondisi fisik dapat dianggap sebagai hal

vital dalam pemenuhan fasilitas jalan yang baik.

Terdefinisi
“Great streets have definition. They have boundries, usually walls of some
sort or another, that communicate clearly where the edges of the street are,
that set the street apart that keep the eyes on and in the street, that make it a
place” (Jacobs, 1999, p.277

Jalan yang baik_mem i | memudahkan pejalan kaki untuk

dapat merg Definisi jalan dapat

g ; 9|
mempgeri 3 ala : P memberikan
per A 3 g r jalur pejalan
2k g /
| uie de i 1Wo W Priica Ch fids (O eight of
gsTor walls or treé§ialongiline su€et; and horizoTtaiiys as most
th the and§paging Perweg Yer is defining”

a~rnhg ,p2

H move. ThereHgne'st ' them o keeping thVunless there
el ">

ufi pemandangnya

salah satuny.

englihatan / mata.
“Great streets require physi Istics that help the eyes do what they

want to do, must do : move. Every great street has this quality” (Jacobs,
1999, p.282).

Kemampuan pandang yang diterima oleh mata memberikan kesan psikologis
tertentu yang berakibat kepada penetuan konteks keruangan dan persepsi diri

seseorang akan objek visual yang teramatinya. Oleh sebab itu, kondisi fisikal
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amat penting sebagai acuan dasar akan kualitas tertentu dari kondisi aktual

yang sebenarnya terjadi.

“Generally, it is many different surfaces over which light constantly moves
that keeps the eyes engaged; separate buildings, many separate windows, or
doors, or surface changes” (Jacobs, 1999, p.282).

“Hong Kong street signs, for example, can be so demanding and insistent as
to negate the street entirely and make the environment disorienting, even

where the street plan is acobs, 1999, p.282).

Peryataan ‘ o amat mempengaruhi
pergesaks g ; efima selanjutnya
dire 3 e Oai

an kebutuhan yang

erh @ & pe G yang beragam
Bentuk & g terlilg

ingkungan sekitar Sggaraitidakdléngsung turut memypeng persepsi

serta 2N pejaten, kaki, Amagliciam K treet™mMa dimana

Jah jua Jagangan

an ya er ag

menarik se pe ﬁ mehifitas untuk terli
[ ] ]
jek atraktif yang dikdat dansdiren desuai denga

kondisi

suatu jalan

“One can see or have
street; one senses an invitation to view or know, if only in the mind, what is
behind the street wall” (Jacobs, 1999, p.285).

Faktor transparansi / keterbukaan dibahas dalam kaitannya sebuah jalan
dengan persepsi pejalan kaki itu sendiri, antara dirinya dan keberadaan lain

apapun diluar dirinya.
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Perlu dipahami bersama, kesan psikologis-sosial yang selanjutnya terkait erat
adalah hubungan subjek pengamat dengan objek yang diamati. Sebuah bentuk
interaksi urban terjalin untuk saling mengamati dan selanjutnya dapat
menimbulkan suasana (dalam hal ini bentuk perhatian untuk selalu merasa
terjaga / terlindungi) aman bagi pejalan kaki untuk terus dengan nyaman

melanjutkan perjalanannya.

“Clear visibility into windows is not always necessary or desirable,

particulary on residential sttg the windows are nonetheless important

for the person op the.8 abitation and possible comfort
or refuge 4 A ' access to the public

realnal ( LS

lE iusia dalam

0 mengap atau difsekitarnya, s lai positif

diratbelah pihak, jugaline g lebih

| keruangan yang$eolafiferaififkarena dapat seca sakan.

“Lhere Sibtle wa (6 anspa indows

: gors. There arasblan s Dassagetays in Venice s thian three
‘e with no wi : ery fevwadoorvays but wit anches and
I % a tree overf offer a kind arency The

Q O

branches, th ﬁ

(Jacolgsy 1998m257)

Transparanw : % jVeperti banyak hal yang

sudah dibahas seb ncapain secara fisik melalui
hubungan jendela atau pintu sebagai akses pandang untuk saling mengamati.

¢ "v garden beyond”

Dalam hal lain, Jacobs pun memberi sudut pandang berbeda akan kesan
transparansi yang berefek kepada kenyamanan dan keamanan pengguna jalan,
penggunaan medium tumbuhan seperti kalimat yang ia kemukakan diatas
dapat menjadi contohnya. Perasaan nyaman dan aman secara psikologis tidak
harus selalu melibatkan interaksi antara 2 manusia, namun juga antara

manusia dan lingkungan hijau disekitarnya. Lahan hijau atau komponen
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penghijauan lainnya memberikan persepsi tentang keberadaan kehidupan di
tempat itu sekaligus menjadi bukti fisik akan kondisi lingkungan setempat.

(6) Perawatan

Physical maintenance is as important as any of the other requirements for
great streets. It is more than a matter of keeping clean and in good repair. It
involves the use of materials that are relatively easy to maintain and street

elements for which there is some history of caring (Jacobs, 1999, p.291).

“As nice as they_see | 1 he better not to build special

features if, il 3 ole

ca karena

grdamp erhadap

glan sendiri’ disi t di sisi

nberikan T A G ingkemean yang D8 at_sehingga
H aman da aman  de ssendirinya akan sekaligus
M'ak kepada kuantitas g :gunajalan. !H

(7) Kualit

ation may be that only

communities t t streets” (Jacobs, 1999,

Penerapam kualitas dalam konstruksi dan desain berlangsung pada fase awal
pembentukan jalan. Oleh sebab itu hal ini juga mengidikasikan bahwa
perencanaan serta masa pra-pembuatan sebuah jalan apabila menginginkan
sasaran yang tepat guna harus dirancang dengan baik dan juga berkualitas
secara fisik, karena akan berpengaruh kepada penggunaanya untuk waktu ke

depan.
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Ruang jalan sebagaimana yang sudah kita kenal bersama merupakan bagian dari
ruang publik kota, karena itu jalan mengambil peranan yang sangat penting dalam

proses kehidupan keseharian warga kota.

Menurut Kusumawijaya dalam TopGear 2003, dari salah satu sumber penelitian
menyebutkan bahwa kendaraan pribadi (mobil) hanya mengangkut 7,7% dari total
perjalanan, 48% menggunakan lainnya moda transportasi publik, dan sisanya
sebanyak 38% dengan moda tidak bermotor (sepeda — pejalan kaki). Tapi dari

presentase tersebut dimana kendg ibadi hanya bisa memfasilitasi kebutuhan

sekitar 7,7 % dari kebutub z g dibutuhkan ibukota perharinya

da transportasi publik

; 3 A esar 3,5% dan
pe )E n
3 nunj afiffastlitas jalu i'yang kurang
ndlaya Yascim esar untuk
|_aktivitas pergerakarfivargaskot

Jg di dalan gtoar, |€ an._peayeberangan,

pelICAMErosS, dan teroWo ; dgalimacamibentuk jalur peye

ternyata mems

aki tersebut

dit akan fungsi dan peletakkai alifjaringan jalan g
atau H 'Pringan jala

an lainnya

a

Gambar 3.1.

lHustrasi pelican cross dalam jalur pejalan kaki
(Sumber : www.google.co.id/image search of pelican cross)
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an kaki

T baan penyebra ‘m)

O
asilitas.neja Prasaranailayall 0la,20€

(1 kaki harus meRgs gamijarak sedekat iajaman dari
]

I s yang lain ¢ 1 H
(2) Teri‘“/' a komiing AS DAYala yang ngkan daerah
L

yang .
s yang lain harus

©)
dilakukan pe i ngatur ataupun dengan
marka penyeberangan, Y] ngan yang tidak sebidang.

(4) Fasislitas pejalan kaki harus dibuat pada ruas - ruas jalan di perkotaan atau
pada tempat — tempat dimana volume pejalan kaki memenuhi syarat dan
ketentuan - ketentuan untuk pembuatan fasilitas tersebut.

(5) Jalur pejalan kaki sebaiknya ditempatkan sedemikian rupa pada jalur lalu
lintas yang lainnya, sehingga keamanan pejalan kaki lebih terjamin.

(6) Dilengkapi dengan rambu atau alat pelengkap jalan lainnya, sehingga pejalan

kaki leluasa untuk berjalan, terutama bagi pejalan kaki yang tuna daksa.
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(7) Perencanaan jalur pejalan kaki dapat sejajar, tidak sejajar, atau memotong
jalur lalu lintas lain yang ada.

(8) Jalur pejalan kaki harus dibuat sedemikian rupa sehingga apabila hujan
permukaannya tidak licin, tidak terjadi genangan air serta disarankan untuk
dilengkapi dengan pohon peneduh.

(9) Untuk menjaga keamanan dan keleluasaan pejalan kaki, harus dipasang kerb

jalan sehingga fasilitas pejalan kaki lebih tinggi dari permukaan jalan.

Jalur pejalan kaki yang ada mayguit@Smeerupa trotoar, karena merupakan bagian

dari jalan di dalam kata i hentuk ketentuan jalur pejalan

trotoar.

kaki yang umug ( )
. )

Baka an yai| fasilitas

L Kondisi fisik tro@ar diBedaken dengan jelas ur yang

i dib g jaltMglaluflintds Kendarean be ) empertegas

pe ntingay die

“Tblah bagian ja me M witas yang dlsedlakUﬁjalan
kaki, empatkan sejajar de tas, dan ter Hi jalur lalu
lintas d @ 3 :i“:‘h » hah Pengajaran

Perencan S TietiK J3 AICHRRSIT. O™ ).

Dalam Rancang : ‘m Wta tentang rencana tata
ruang wilayah untuk ta 0 "ﬂjﬂf it da pasal ke — 78, yaitu “jalur

pedestrian adalah jalur khusus yang disediakan untuk pejalan kaki”.

Fasilitas berjalan kaki disediakan di dalam kota dengan mengacu kepada

Klasifikasi tipe jalan (Panduan Prasarana Dan Kota, p.45), sebagai berikut :

(1) Klasifikasi jalan tipe 2 kelas 1, merupakan standar jalan dengan 4 lajur atau
lebih, berfungsi memberikan pelayanan angkutan cepat bagi angkutan antar
kota atau dalam kota, dengan kontrol.

Universitas Indonesia

Jalur pejalan..., Ardi Nugroho, FT Ul, 2010



37

(2) Kilasifikasi jalan tipe 2 kelas 2, merupakan standar jalan dengan 2 atau 4 lajur,
berfungsi memberikan pelayanan angkutan cepat bagi angkutan antar kota
atau dalam kota, terutama untuk persimpangan tanpa lalu lintas.

(3) Klasifikasi jalan tipe 2 kelas 3, merupakan standar menengah untuk jalan
yang melayani angkutan dalam distrik dengan kecepatan sedang,untuk
persimpangan tanpa lalu lintas.

Secara teknis terdapat ketentuan pg trotoar yang mencakup :

(1) Lebar miniguailif an kaki ‘ ntuk dua pejalan kaki

ggungan atau salah
g trotoar rata —
OfoRaideal melalui | inimum 2
amn jara htarg o angunan
nya; (2* 75) m ) 1,8m

13 apai 50 / menit,
lan kaki

kendaraan

dapat

arus

aan trotoar - ﬁ uasijalan dengan v

. ) o ]

ri 300 hingoa 560 ‘ o volume la
lebi .10 o e N

(3) Jalur pgjala Jf-- S rala perkera 1!" on, beton, aspal) serta

(4) Memiliki ke iint n an maksimumnya 10%
dan disesuaikan den e jang jalan, agar tidak terbentuk

genangan air pada permukaan trotoar.

(5) Lebar trotoar haruslah ditambah apabila terdapat elemen fasilitas umum lain
(telepon umum, rambu lalu lintas, halte bus, dan lain — lain).
(6) Trotoar dapat berada di sisi dalam / luar halte bus.

Perangkat fisik non — trotoar terdiri atas :
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(1) Lapak tunggu; dipasang pada jalur lalu lintas yang lebar dimana pejalan kaki
sulit untuk menyeberang jalan dengan aman, lebar minimum lapak tunggu
berkisar 1,2 m, lapak tunggu harus dilapisi dengan cat yang bersifat reflektif
(memantulkan).

(2) Rambu; ditempatkan pada lokasi yang mudah terlihat dan tidak merintangi
pejalan kaki, ditempatkan di sebelah kiri menurut arah lalu lintas dan terletak
di tepi paling luar dari jalur pejalan kaki, pemasangan rambu lalu lintas harus
bersifat tetap dan kokoh serta terlihat di malam hari.

(3) Marka; ditempatkan pad aki yang memotong jalan berupa

pa agar mudah terlibat

zebra cross e

arka jalan harus
rta terlihat di

bagi pen
(4) - di : {agj@ltit pejalan ong jalan,

. kg lintas
, dan cahaya ya ilk@n oleh lampu lal at jelas

at bai waktu stamg

Dalz antar Nasiora ; ar ketentuan wilayah
dan
meng'IHI ndisi fisikyasngy dak begitu kan dalam

'{ .ﬂﬁ: adla, S° 8y O am Kota Jakarta.

Selanjutn alliniakeast dibahas dalan bab stidi Kasus

!"F

alur pejalan ah m¢ (i Ibaberapa prasyara uan yang

pengemba
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BAB IV

STUDI KASUS

Pembahasan studi kasus ini mencoba memberikan gambaran akan kondisi jalur
pedestrian sebagai bagian ruang publik kota. Bagaimana selanjutnya jalur
pedestrian bagi kebutuhan pejalan kaki, pejalan kaki berkebutuhan khusus, dan

pengguna dengan media gerak ngQ pL_dapat menggunakan dan memanfaatkan

jalur tersebut dalam kehid

Berbagai pern lokasi pedestrian di

Kota Jak@rta, ) a dalam skala

nasigha Tof: asl ' I ejalan kaki di

juan a0a

iy
liang aju g

aperti dan

iki kuantitas transak&i eK@hordidan perdagangangyangeelkiip tinggi

emfagsilitasi salansatu Kep a arga a untak barinteraksi

da gkup alise ahi fan sirk arganya

seWap bagian rug 0 (terjelajahi dengan amaWan.
] ]

TerkMFmbangan urban ‘secz 1sus, kendisi sosial i”arakat juga
p d

turut me at 41‘;7 s ndka 1’15" bu yang beragam
dalam mémp Kota. Ha ruga-melibatkan, tidak sekedar
is1kal sebagdl bagian ruang publik

dan sejarah sosio-kultural

pembahasan fa
kota namun lebih

mengenai tipologi pembentukah k@ dadnesia.

Pembahasan akan terbagi ke dalam 3 bagian, yaitu : (1) Permasalahan fungsi jalur
pedestrian kota melalui pemberitaan media cetak dan elektronik; (2) Permasalahan
kondisi faktual jalur pedestrian secara fisik; (3) Permasalahan kondisi faktual jalur
pedestrian yang telah terbenahi oleh pemerintah kota namun tetap minim

penggunaan oleh masyarakat.
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4.1 Jalur Pedestrian |

; Kanan :
ang diapit
€pang

Pusat.

S€ puf, Ja er jalan Jta yang

mefighibuagkan daerah arta ﬁ n arta Selatan melalui#@rea Jalan
I &

Medag_Meadeka denga d

in. Jalan M. Thamrin sendiri

telah IMberke A pem“ahan presiden
Soekarno, ﬁ” m ap menjadi ikon
Kota Jakarta

dan juga Bundarv‘r

pemukiman elit Menteng

otel Indonesia,
katan dengan kawasan

landa pada jaman penjajahan.

Jalan M.H.Thamrin diapit oleh gedung — gedung bertingkat dengan beragam
peruntukan, yakni : perkantoran, pusat perbelanjaan, kedutaan besar negara asing,
dan juga hotel berbintang. Lokasinya yang sangat strategis dan menjadi salah satu
pusat perekonomian Kota Jakarta membuat jalan tersebut selalu ramai oleh arus
pergerakan warga kota.
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Perbedaan yang cukup mecolok terjadi pada Jalan M.H.Thamrin sejak awal tahun
2005, dimana Pemerintah Kota (PemKot) DKI Jakarta merehabilitasi jalur pejalan
kaki pada kedua sisi Jalan M.H.Thamrin dengan panjang keseluruhan 2,6
kilometer (1,3 kilometer di masing — masing sisinya). Selain memperbaiki fasilitas
pejalan kaki, pemerintah kota juga melakukan sterilisasi tembok / pagar bangunan
di sepanjang jalur pejalan kaki tersebut, selain memudahkan akses bagi pejalan
kaki untuk keluar / masuk bangunan, hal ini dimaksudkan untuk membentuk
suasana jalur pejalan kaki yang lebih manusiawi terhadap kepentingan non-publik

disekitarnya.

pejalan kaki yang

Rehabilitasi
sebelum i ater. Keseluruhan

permuykaamstr ¢ L : 1 Jhasilkan permukaan

Is yang dilansir
a rencana

permugaran lebar disertai

perun : af¥atay . ang Jalan
ik, dan

kKondisi fisika sedestrian

njadi_atea KOO
& Rehabilit e ad
dima an agar dapagSmem H ua
terutawna kawasan_terseby lenganskomuter.

ﬁ-—. ;

pejalan kak g melintas,

Gambar 4.2

Kondisi eksisting jalur pedestrian
Jalan M.H.Thamrin
(Sumber : www.Skycrapercity.com)
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Namun kondisi jalur pejalan kaki tersebut di beberapa titik harus berbagi dengan
fasilitas publik lainnya, seperti halte bus, walau alasan mendasar adalah faktor
keterbatasan lahan. Oleh sebab itu berbenturannya berbagai fasilitas kepentingan
publik memerlukan perencanaan menyeluruh, terlebih dalam kasus Jalan
M.H.Thamrin adalah kavling lahan privat yang telah ditetapkan jauh sebelumnya

baru setelah itu direncanakan ulang fasilitas pejalan kaki yang lebih memadai.

O £
¢ .“ o,
il |

i
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4.2 Jalur Pedestrian 11

a yang diapit

Dg asi, il Raye wasan T Gambir
d: wilai gan Jaw: ' A9eCa esell i psan ini
badrya fapat lembdga , Wasta ataup tah dan
juga at Taman Is ) |)ms@Bagai tempat ya akomodir

kegia'MI nian di Kotg*Jakarta BiKe ﬁ-.u,....u- Cikini th dikatakan
i eﬁr s ﬁ N

ramai ol u

Gambar 4.5.
Kondisi jajaran ruko kuno yang difungsikan sebagai area komersial
(Sumber : www.flickr.com/trotoar+cikini)
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Dalam studi kasus ini, diambil sepenggal kecil contoh jalur pejalan kaki tepat di
seberang bangunan Menteng Huis. Bagian kecil jalur pejalan kaki tersebut
mengakomodir aktivitas komersial pada jajaran bangunan tua masa kolonial
berupa tempat makan dan café.

Kondisi fisik dari jalur pejalan kaki terlihat baik dan bersih, walau masih terdapat
bentuk privatisasi pada sebagian lebar jalur pejalan kaki (parkir kendaraan dan
warung rokok) namun hal tersebut tidak sampai mengganngu sirkulasi pejalan

kaki. Keberadaan warung S ini justru menambah tingkat

keamanan jalur g cAa arus jdalklibegitu ramai, menempuh
jarak yang sa d far; j tempat makan yang
dituju.

ai area komersial

Kelebihan secara fisik teﬂ‘ "‘m:‘l'r‘ }-dilihat melalui permukaan jalur

pedestrian yang ditutup kon-blok,

material ini menghasilkan permukaan jalan
yang kasar / bertekstur sehingga tidak licin apabila hujan. Penggunaan kon-blok
juga meminimalisir genangan air pada permukaan jalan karena air dapat terserap
masuk melalui sela — sela antar kon-blok. Penggunaan warna yang berbeda
memberikan batasan jelas antara area jalur pejalan kaki dengan sirkulasi keluar-

masuk bangunan.
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g Jalan Cikini Raya

Raya tidak
o[ p an
anan lain amg Jalan yang

asi tefdi

R

a. DG pl’l

pan disekitar jalan untuk fiemak@i baefan jalan jalur pej

ir ajalietalase andfl, SERiNgyaeeralan Kakithe aljalur

otor. K ja i jengiki

Wampingnya sebagai ﬂ ar-masuk kendaraanW
o -

mengWsisi kenyama H

4.3
Pembahasan stum W fisik jalur pedestrian
yang telah terbangun, pembah ngenai ketentuan dan prasyarat yang

dipenuhi untuk membuat jalur pedestrian memadai untuk digunakan juga mampu
mengakomodir untuk berbagai kategori pejalan kaki yang melintasinya.

Pembahasan kedua yang kemudian dilakukan setelah membahas kondisi fisikal
jalur pedestrian, adalah mengenai kebutuhan ruang sirkulasi publik terkait kondisi
historis pembentukan kota secara lebih khusus.

Universitas Indonesia

Jalur pejalan..., Ardi Nugroho, FT Ul, 2010



46

4.3.1 Pembahasan kondisi fisikal Jalur Pedestrian |

Jalur pejalan kaki pada Jalan M. H. Thamrin dapat dikatakan memadai sebagai
jalur pedestrian pada ruas jalan protokol di dalam kota.

Setelah direhabilitasi, lebar jalur pejalan kaki mencapai 4 meter dari kondisi
sebelumnya yang sangat sempit apabila digunakan mengingat lebaran jalan
kendaraan di kawasan Thamrin mencapai 5 lajur, dengan pembagian kecepatan

cepat dan lambat. Hal ini dari segi kuantitas lahan membuat jalur pejalan kaki

terdesak oleh arus lalu linta

[ permukaan trotoar

Perubahan ya
yang rata sép s dan diberikan
warna s

masih Da goperiu dice perbaiki

isi ka ana of

dengan
erintah kota karena tidalk disediakan tumbuhan U sarana

ain g gat Konglisi bpisPet IndC Abs 2hadiran

rinda 1o , i as di S8 hamrin
a waktu siang®fari, A ik ahari begitu W hal ini
[ ] ]
juga «diperparah dengan Gis (T disekitar nggunakan

M.H.Thamrin, terkecuali pada bagian jalur pejalan kaki yang terpotong jalan

akses keluar-masuk kendaraan ke dalam bangunan. Pada persimpangan ini
terdapat kolom pemisah tetap yang menjadi fase transisi baik bagi pengendara
kendaraan atau pun pejalan kaki sewaktu akan melintas. Keberadaan kolom
tersebut juga secara langsung memberikan batas jelas, agar jalur pejalan kaki tidak
begitu saja dapat dilanggar oleh pengendara kendaraan bermotor.
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Penempatan berbagai rambu jalan diletakkan di sisi luar jalur pejalan kaki
sehingga tidak mengganggu sirkulasi pelintas. Fasilitas lain yang berkaitan

dengan keamanan dan kenyamanan yakni berupa lampu penerangan khusus.

Namun pada beberapa titik terdapat benturan antar kepentingan publik yang
memfasilitsi pejalan kaki. Sebagai contoh pada gambar 4.3, diperlihatkan bahwa
halte tunggu ikut mengambil luasan jalur pejalan kaki sehingga pada titik — titik
tertentu jalur pejalan kaki seketika menjadi sempit. Hal tersebut juga terjadi pada
daerah perlintasan jembatan penyg gan dimana struktur jembatan dan anak

tangga yang menopang r pejalan kaki. Contoh ini

bertentangan d D

charusnya lebar jalur

pejalan kaki d . Dilg atam, fisik fasilitas
kepenti ) VA ' ’ ([0 u diletakkan di
depdhl at? clakana t \'f namb Hladrotoar.

4. kondisi fisikaldalur B 3

kak i Jalan ini Raya megai par kur meter,

flanggap. telak, M méifadaidari K8 han_loks inimal

' nejalan kaki, yakni't, [ A
|
Telahterdagat tanaman p 1 . ikuran kecil,pele n tanaman

peneduh“ Jug

berfungsi |

aktivitas na memiliki lantai

han bagi ruang pejalan
gan bangunan.

Permukaan trotoar yang ditutup kon-blok, efektif menghasilkan permukaan yang

tingkat atas yang
kaki dibawahnya karena

bertekstur dan kasar sehingga tidak licin untuk dilintasi. Penggunaan kon-blok
juga akan mengalirkan genangan air pada jalur pejalan kaki melalui sela — sela
antar kon-blok.

Jalur pejalan kaki di Jalan Cikini Raya terletak diatas sistem drainase terttutup
kota, ditandai dengan adanya plat penutup beton. Keseluruhan sistem ini tertata
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rapi dan sejajar dengan permukaan jalan ( beberapa kondisi fisik terkait sistem
drainase tertutup kota memiliki perbedaan kontur dengan jalur pejalan kaki,
bahkan terkadang plat penutup beton sudah rusak / hilang sehingga
membahayakan pejalan kaki).

Dalam bukunya , Great Streets, Jacobs membahas beberapa aspek terkait jalur
pejalan kaki. Ruang berjalan yang menyenangkan memiliki korelasi dengan
kenyamanan fisik dan psikologis pejalan kaki.

Jalur pejalan kaki pada studi gakan kondisi fisik dengan lebar jalur
pedestrian yang : k dapat © " ga 3 pelintas pada waktu
bersamaan ,d3 berupa kerb yang

alur lalu lintas

* tuk pembatas
ejalan kakiFdengan jal : otor.
irkan"dalam bentUk™transparansi antara

atas dari

aanLUntu Mengs ke luar

bagge gengan hal i ! dKSIYang menimbt iyamanan

dan an dari segi alogis e JKIkarena menya nya tidak

sendiM’lain pihak juga‘lebil; nk? suasanajaluim kaki, tidak

4'«';,; pejalan ka . T,:!h alui

hanya de tivitas di dalam
bangunanide af\aNo repIhandat /~tersuKa atlla fast dengan konteks
bangunan diseKifarnya. Se melaltr_Dukaan pada bangunan

memang sesuai dengam pe an otne Unan sebagai daerah komersial

sehingga dapat menarik pelintas yang ewatinya.

Bentuk definisi jalur pedestrian dapat dilihat melalui jarak jalur pejalan kaki juga
bentuk pola — pola tertentu yang dihadirkan pada permukaan trotoar. Pola yang
berulang menimbulkan ritme tertentu bagi pejalan kaki sekaligus memberikan
jarak yang terukur bagi pelintas. Definisi dapat juga dicapai melalui bidang
vertikal dalam hal ini bangunan di sekitar jalur pejalan kaki. Dalam studi kasus ini
bentuk definisi vertikal melalui perbedaan kepemilikian usaha privat yang
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memberikan identitas berbeda satu dan lainnya. Sama halnya dengan pola
permukaan trotoar, keragaman bidang vertikal akan membuat suatu lintasan lebih

terukur secara visual.

Kualitas jalur pejalan kaki serta perencanaannya yang baik dapat dilihat melalui
permukaan jalan yang rata, dan memenuhi prasyarat keamanan lainnya. Fasilitas
mekanik-elektrik dan sistem drainase kota juga peletakkannya tidak mengganggu
aktivitas pejalan kaki karena ditempatkan dibawah dengan penutupan plat beton

yang sejajar dengan jalur pejalank

4.3.3 Pembah

Pembaha afy, akan  memiliki
penyele ppte ah; A ain dan juga
meny@ang THLlel: ' : I al

wakgd=keta®=memang men yang ruf

difet dalag gka W aNg  paay gan da asi yang

diai

b ina dengaq.pe 2 aly péradaban kota'e i

Se rhana dapatehlihg ﬁ afmasalahan Kkotag, akaagfabsennya
]
penggklnaageruang publik 1

, menyangkughal kiantitas dan
ota. Ih.segl kuantitas,
i“ tan_akomodatif bagi
) , apat pads enjadi pusat — pusat

kota, mencakup ﬂr' i Han atau perekonomian
primer, dan juga kawas B9 ;"yang mendukung kedua pusat
sebelumnya. Hal ini terjadi dikarenakan pusat — pusat tersebut dalam kasus Kota

Jakarta menjadi kawasan yang telah lama berkembang bahkan dari sisi lokasi dan
waktu secara historis telah dikembangkan sejak pemerintahan kolonial.

Perkembangan yang ada sekarang dalam koridor jalur pejalan kaki pada kawasan
— kawasan tersebut dapat dianggap positif karena dari sisi lebaran jalan serta
material permukaan jalan yang baik lebih memudahkan aksesibilitas penggunanya
namun faktor fisik berupa kenyamanan dan keamanan masih harus ditingkatkan
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terutama berkaitan erat dengan kondisi iklim tropis Indonesia, juga dari sisi
keamanan sendiri berkaitan dengan sisi kriminalitas dan kondisi fisik jalur
pedestrian antara pejalan kaki dengan keberadaan arus lalu lintas disekitarnya.
Perbaikan yang sudah mulai dilakukan Kkini terutama pada kasus jalur pejalan kaki
dalam pembahasan yang sebelumnya dilakukan bisa dianggap hanya sebagai
perbaikan dari sisi fisiknya saja namun sebenarnya perlu sosialisasi lebih jauh
kepada masyarakat kota tentang penggunaan jalur pejalan kaki sesuai yang telah

direncanakan pemerintahan kota dan_diharapkan bersama dalam bentuk budaya

ruang publik kota seperti yang anakan di kota — kota besar lain.

Penyelesaian akan memberikan
pemecahg ebut terkait dengan

berbaga san akan jalur

< n\ ,. ! add pengenalan

mbangan_historiS8gdariSiliang®publik kota di Indgnasi fa alasan

angapa o3 al_iFjalur pejalan kaki trdakdBerfungsi

de ya/ it ; ang keg Lota.

Pbya setiap sigtem #kaq A w3 berkembangd dimulai

dalan"luI kehidupan_‘Bersama JaekOMunitas denga IU{jaan sosial-
budaya,'g;al- 4n‘r S0Si~ ) 1‘11'* " —%ﬂsing memiliki
keahlian Jka! Kprodt! : ana pad antar komunitas
tersebut melakukdn Ker|asas la meni an Kuattids kehidupan yang lebih
baik. Tingkatan kerjasa enopang satu sama lain dan tidak
dalam kerangka untuk mendomiing nitas lainnya sehingga setiap komunitas
yang berbeda tersebut dapat hidup bersama dalam satu kewilayahan sama dengan

damai.

Fase kehidupan dalam bentuk kerangka kota selanjutnya adalah terdapat
komunitas tertentu yang memimpin teritori kewilayahan tersebut dan menetapkan
peraturan untuk dipatuhi bersama agar sistem kemasyarakatan yang tumbuh lebih
terencana dan dapat terpantau baik agar dapat mengembangkan pola dan tujuan
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kewilayahan selanjutnya. Adanya bentuk kepemimpinan dalam suatu wilayah
bertujuan memberikan pola kehidupan yang lebih tertib, bentuk interaksi antar
komunitas terjaga dengan sistem peraturan yang dianut bersama sehingga
memudahkan pertukaran ekonomi, dan dengan mengikuti peraturan bersama
tersebut setiap komunitas dapat memiliki nilai keadilan yang sama dalam
menyelesaikan konflik antar komunitas.

Di Indonesia proses perkembangan kewilayahan menjadi suatu sistem Kkota,

menurut Santoso (2006), dimulaig i.Dembentukan kota tradisional, kota pra-

kolonial dan kota kqlgpia ipolagi kota di Indonesia dengan
keberadaan r ¢ : ; 3 ada dasarnya sistem
réligius yang kaku.

5aan dalam sejarah

U penerapan

dengan

at=religius yang DeReda

1alisasi ndonesig m ik yang

olo i 3 heberapa

i ang lebih lu A engankitu telah terjagi mbangan

tekn aritim  yang ek 3 ekspedisi ran untuk

perdagar“lebl 'Am an Mam komunitas
mendapat tuang f. N ter]al m

Pengaruh era ~KOtoNialisasir meibe dampak™1erhadap perkembangan
peradaban kota terleb*padaléra Lv‘l asismodern dengan bentuk sistem kota

yang diwariskan kepada sebagian ota besar di Indonesia. Namun budaya
ruang publik terbuka bertentangan dengan budaya ruang publik dalam
pemerintahan kota feodalistik yang mengakar kuat bagi sebagian besar
masyarakat pribumi Indonesia, terlebih konsep ruang publik terbuka dapat
dianggap sebagai bentuk asing karena diperkenalkan dalam bentuk pemaksaan
kekuatan pada era kolonialisasi. Sehingga bentuk ruang publik feodal terkesan

lebih asli Indonesia.
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Hal tersebut masih dapat terlihat dalam budaya ruang publik di Indonesia, dalam
paham feodalistik, tanah yang tidak bertuan / tanah kosong dapat diokupasi begitu
saja (Santoso, 2006). Hal itu bisa dianggap sah karena setiap ruang / wilayah

tertentu harus memiliki penguasa sendiri.

Dalam kehidupan sehari — hari di Kota Jakarta, kita dapat melihat ciri fisik dari
penguasaan lahan begitu saja oleh individu atau kelompok dengan
mengatasnamakan pemenuhan kebutuhan hidup. Alasan ekonomi menjadi tameng

untuk melakukan privatisasi ruang hal ini pun menjadi semakin kompleks

dan beragam.

Dari yang seq engokupasi lahan,
sebagai 3 3 Al paliban, dan jenis
usahd | 2 J N Daj : okasi tertentu

. restrib® i restribusi

privatis fan te g plik jala ataan oleh
<cpdaraan pribadi damkangkuta Dagi anspertasi umum

privatisasi faliamiden alte bayanga ngikut pula

didd eh oknum aparat sete

BeberaMntoh

keseharian

%.modern dalam

Jjang publik yang

lemfeodali
A%

Universitas Indonesia

Jalur pejalan..., Ardi Nugroho, FT Ul, 2010



53

BAB V

KESIMPULAN

Pertumbuhan dan perkembangan kondisi serta komunitas urban menunjukkan
tingkat kemajuan yang dapat dilihat sebagai sebuah keberhasilan peradaban.
Bentuk kemajuan tersebut akan terlihat secara fisik terutama sektor pembangunan

properti dan ekonomi, tingkat kg isi warga kota yang meningkat dan juga

aplikasi dan pengoperasi Knglogi terkini dalam keseharian

masyarakatnya
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bersou' memberikan“ete > : dupan ber at di dalam
kota, ka# ting §1;'; 15 - 0 Z%embang dapat
memposisika ‘”"l'r-luuwmmm“uuuﬂ tof aling berkompetisi
A dan=terfokus kepada tingkat
2 Wﬂ publik hingga kepada

Ruang publik dalam ruang kota dapat menjadi tolak ukur perkembangan budaya

karena minimnya
keberhasilan pribadr:

gagalnya fasilitas bersama mi

kota, ruang publik yang tersedia sebagai bagian infrastruktur kota dan dalam
kesehariannya dipakai oleh masyarakat kota sebagai ruang sosialisasi bersama
menunjukkan suasana kehidupan kota yang bersifat amat mendasar yakni interaksi
secara fisik dan psikologis warganya sehingga berdampak positif kepada
pengenalan dan penggunaan ruang kota secara lebih manusiawi.
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“ Ruang khalayak, sama dengan kota itu sendiri, memberi kesempatan bagi, dan
sekaligus menuntut, pemuncakan kapasitas sosial manusia, yang kemudian
menjadi dasar pencapaian dalam segala bidang peradaban” (Kusumawijaya, 2006,
p.98).

Melihat sejarah dan latar sosial-budaya di Indonesia, perkembangan ruang publik
menjadi suatu bentuk kebutuhan urban yang patut diperjuangkan. Memang secara
faktual, kondisi fisik jalur pedestrian atau bentuk ruang publik lainnya masih perlu
direncanakan dan dibuat dengag gar mutu yang lebih baik. Banyaknya

kekurangan atau kery 8, jadl yang mengisi atau bahkan

kondisi ruang dengan permasalahan
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(2) Fasilitas ja ’;’.- ) : .,,‘ ] Ma fisik harus

dikengka [as. sosial™yang menunjang kegia a Jaiur pejalan kaki.
Bentuk aktiyitas sosiakaiisa 4 nteraksl bagi pelintas, lokasi

beristirahat seperti*bal r, I, 0

warung rokok, café, dan lain =

omersial lainnya berupa

(3) Perlu dilakukan pembiasan penggunaan fasilitas publik yang beradab, agar
bentuk budaya yang telah lama mengakar dapat perlahan hilang melalui pola
pembiasan positif dalam keseharian masyarakat kota, walaupun hal ini
membutuhkan waktu yang cukup lama.

(4) Pemenuhan kebutuhan fisik dan psikologis, serta perubahan kultur-sosial
perlu diberikan arahan, pengawasan serta tindakan yang dapat membentuk
perlakuan masyarakat kota ke arah yang diharapkan; dalam hal ini untuk
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dapat menerima bentuk perbedaan dalam sistem masyarakat, perbedaan
komunitas dan lainnya. Menghargai bentuk kebebasan individu baik
minoritas maupun mayoritas, menghargai perberdaan kelas sosial. Mampu
membentuk interaksi membangun dengan keberagaman di sekitarnya.
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